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BAB VI 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Komunitas anak punk Yogyakarta mencoba mengubah persepsi 

masyarakat Yogyakarta mengenai kehidupan anak punk dengan melakukan 

kegiatan-kegiatan positif, tetapi karena banyak anggota komunitas anak punk 

Yogyakarta berperilaku negatif seperti mabuk-mabukan, ngelem, meminum 

obat-obatan, serta mengganggu kenyamanan masyarakat Yogyakarta dengan 

cara membuat kegaduhan bernyanyi dan meneriaki masyarakat yang lewat 

membuat persepsi negatif masyarakat itu sulit untuk dihilangkan. 

 Secara aspek sosial dan budaya masyarakat, mendapat hasil bahwa 

punk merupakan sebuah aliran yang sangat bertolak belakang dengan sosial 

dan budaya Yogyakarta. Persepsi masyarakat ditinjau dengan sosial dan 

budaya Yogyakarta tentang kehidupan masyarakat jelas menyimpulkan 

persepsi negatif dari masyarakat Yogyakarta, karena aspek sosial dan budaya 

masyarakat penuh dengan adat istiadat serta tata krama bertolak belakang 

dengan punk penuh kebebasan. 

Seseorang dapat bergabung menjadi anggota komunitas anak punk 

Yogyakarta karena terpengaruh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal.  Faktor internal dari keluarga yang dimaksudkan adalah suatu 

keadaan di dalam diri individu dan keluarga anak punk yang mendorong 

menjadi anak punk.  Faktor ·eksternal yang di maksudkan merupakan beberapa 
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faktor yang berada di sekeliling anggota komunitas anak punk Yogyakarta, hal 

ini lebih pada kondisi lingkungan tempat tinggal anak punk. 

 

B. Implikasi 

 Kondisi anak punk dengan banyak kegiatan negatif seperti mabuk-

mabukan, ngelem, memakai obat-obatan terlarang masih banyak meresahkan 

warga masyarakat Yogyakarta. Kegiatan negatif anak punk tersebut 

menimbulkan persepsi negatif masyarakat terhadap anak punk. Kondisi dan 

perilaku negatif anak punk ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

kemiskinan individu, umur anak punk masih memasuki umur remaja dalam 

proses pencarian jati diri mempermudah untuk terjerumus dalam perilaku 

negatif, serta sikap mental bahwa kegiatan negatif anak punk merupakan 

sesuatu yang wajar. 

Dampak dari hasil penelitian ini adalah pembinaan pemerintah terhadap 

anak punk terlebih anak muda, pembinaan ini dilakukan lebih intensif. 

Pembinaan pemerintah terhadap anak punk agar komunitas punk tidak 

berkembang dan menjerumuskan anak muda dalam kegiatan negatif seperti 

mabuk-mabukan, ngelem, obat-obatan dan banyak perilaku negatif anak punk 

lainnya serta mengurangi jumlah anak punk jalanan berperilaku negatif yang 

meresahkan masyarakat Yogyakarta. 
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C. Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Komunitas anak punk Yogyakarta perlu melakukan adaptasi dengan 

menghilangkan kegiatan-kegiatan negatif yang dilakukan, seperti meminum 

minuman keras, ngelem, meminum obat-obatan hal ini untuk meminimalisir 

persepsi negatif masyarakat Yogyakarta terhadap kehidupan anak punk 

Yogyakarta.  

2. Sebaiknya pemerintah dan kepolisian melakukan pembinaan khusus untuk 

program-program pelatihan kerja agar anak punk mampu menjalani 

kehidupan dengan baik. Anak punk membutuhkan sebuah wadah untuk 

berekspresi misalnya dalam bidang bermusik, pemerintah dapat memberikan 

fasilitas untuk peralatan latihan band, bantuan lain yang bisa diberikan 

pemerintah seperti pemijaman modal dana bagi anak punk untuk membuka 

usaha seperti sablon, hal ini dapat membuat kehidupan anak punk 

Yogyakarta menjadi lebih baik. 
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Instrumen Wawancara  

Persepsi masyarakat terhadap kehidupan anak punk ditinjau dari aspek sosial dan budaya di Yogyakarta 

 

Point Indikator Pertanyaan 

1. Kehidupan anak punk 

ditinjau dari aspek sosial 

dan budaya di Yogyakarta 

1.1 Kehidupan anak punk mempunyai ciri khas, 

kemandirian, gaya hidup anti kemapanan, tidak 

dapat terlepas dari sosial dan budaya Yogyakarta. 

Aspek sosial dan budaya merupakan bagian dari 

masyarakat yang mempunyai sikap bersosialisasi, 

berkelompok, berinteraksi, bekerjasama serta 

mempunyai kesenian, kepercayaan, kebudayaan  

kuat yang berada di Yogyakarta. 

1.  Apa yang dimaksud dengan anak 

punk dan punk? 

2. Bagaimana keadaan keluarga saudara? 

3. Berapa bersaudara dalam keluarga? 

4. Apa latar belakang dan bagaimana 

saudara bisa bergabung dengan 

komunitas punk Yogyakarta? 

5. Apa yang saudara rasakan setelah 

bergabung dengan komunitas anak 

punk Yogyakarta? 

6. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh 

komunitas punk Yogyakarta ? 

7. Apa yang dimaksud mengenai anak 

punk mempunyai gaya hidup anti 



kemapanan dan cara anak punk 

berinteraksi dengan masyarakat 

Yogyakarta yang masih kuat dengan 

tradhisi berbeda jauh terhadap gaya 

hidup anak punk? 

8. Bagaimana anak punk menyikapi 

pandangan masyarakat terhadap anak 

punk karena ciri khas sering 

dipandang aneh khususnya oleh 

masyarakat Yogyakarta yang 

mempunyai tata karma dan adat 

istiadat budaya ? 

9. Apakah cita-cita dan harapan saudara 

untuk masa depan saudara ? 



2. Persepsi masyarakat ditinjau 

dari aspek sosial dan 

budaya di Yogyakarta 

2.1 Persepsi masyarakat terhadap keberadaan anak punk 

disebabkan karena perasaan takut dan khawatir saat 

melihat cara berpakaian serta gaya hidup anak punk. 

Masyarakat melihat dan mengetahui anak punk di 

Yogyakarta. Anak punk tersebut dikaitkan dengan 

aspek sosial dan budaya Yogyakarta yang terkenal 

dengan tata krama, kepercayaan, kesenian serta 

kebudayaan yang kuat.  

1. Bagaimana perasaan dan saudara 

pikirkan saat melihat anak punk yang 

berkelompok di pinggir jalan? 

2. Apa yang saudara ketahui mengenai 

anak punk serta punk itu sendiri? 

3. Apakah saudara pernah melihat 

interaksi anak punk yang mempunyai 

sikap sopan santun dan ramah dengan 

masyarakat Yogyakarta ? 

4. Bagaimana pendapat saudara 

mengenai kegiatan anak punk di 

Yogyakarta? 

5. Bagaimana interaksi anak punk 

terhadap kehidupan sosial yang ada di 

masyarakat? 

6. Bagaimana pendapat saudara mengenai 

kehidupan anak punk di Yogyakarta? 

7. Apakah saudara pernah melihat 

peristiwa meresahkan atau 



mengganggu keamanan yang 

dilakukan oleh kelompok anak punk? 

8. Bagaimana pendapat saudara 

mengenai cara berpakaian serta gaya 

hidup anak punk dilihat dari 

kepercayaan kuat akan tradhisi dan 

budaya di Yogyakarta?  
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